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FRITA ‘ADAT”

Hidoep berkaoem-kaocem

setjara ‘adat ‘Minangkabau.

Di ‘Alam Minangkabau moelai zaman
-dahoeloekala, orang hidoep berkaoem-ka-
-oem menoeroet ‘adat Minangkabay; tiadalah
orang hidoep berkendiri- kend:l atau ber-
nafsi-nafsi sakja.

Orang ,hidoep di Mina ingkabau tiadalah
dengan anak isteri sadja, hingga tiadalah
mementingkan dan mengoetamakan anak
istez], sadja. |

~ Laki-laki di Minangkabau kalau scedah
‘beristeri atau soemando kekaoem dan ke-
. .soekoe lain, tiadalah ia kelo?ar-dari kacein
.dan sockoenja.

Oleh sebab itoe, orang di Minangkabau
‘_selamn]a menanggoeng beban oenfoek
* ‘penghidoepan anak isterinja, poen oentoek
“kaoem keloearganja, familienja, saudara dan
kemenakannja perempoean, tiadalah terle-
“pas, hingga diseboetkan dalam ‘adat: ,Ka-
loek pakoe, katjang belimbing; anak di-
panﬂkoc kemanakan dibimbing”.

‘Djadi  tiadalah poetoes perhoeooenﬂan
- orang Minangkabau dengan kaoewnnja, ma-
. nakala ia soedah beristeri; melainkan ke-
perloean dan ‘epentmaan kaoemnja itoe
'*-dltanggoengnla Jjoega.

. Mamaklah
batk dan keselamatan kemenakannja.

. Kalau tidak ada beroemah kemenakan
perempoean itoe, dip--boeatkan roemah,
dan kalau tiada bersawah, di 'pegangkan
sawah :
Tentangan 1ang terseboet diatas ini, |a1ah

klélwadjlban dan keharoesan mamak kan-

¥ doeng kepada kemenakann;a dan kalau se- :
.-orang laki-laki tiada lagi berkemenakan jang’
“+kandoeng, ‘maka kemenakan jang bersauda-'

% ra :boe atau bersaudara ninik dan lain-lain

‘jang asalnja sekeioeroenan, setali

jang menanggoeng boeroek

jang - dihampirkan,  menoeroet  adai:
»Menghidoepkan api nan padam™.

Menoeroet ‘adat Minangkabau, soeng-
goéhpoen seoraﬁé- perempoean soedah ber-
soeami, tetapi tiadalah lepas dari pada pe-
nilikan dan pendjagaan mamak; .oempama-
nja waktoe-waktoe bekerdja sawah dan
ladang, ditolong djoega olen mamak; pen-
deknja oentoek mentjari nafkah hidoep se-
hari-hari, maka perémpoean-perempoean
jang soedah bersocami itoe, difolong djoega
oleh mamak; apalagi perempoean-psrem-
poean meranda. Dalam hal “ini boekan
mamak kandoeng sadja, poen mamak-ma-
mak jang dalam kaoem, dalam pajoengpoen
adz djoega jang menolong.

~Adapoen mamak jang dikatakan djoega
toengganai roemah atau mamak kepala
waris ja‘ni jang sebagai directeur dari
fonds harta poesaka, selaloe berozpaja
oentoek menoekoek menambah hartz poe-
saka. Dengan oedjoeng harta poesaka itoe-
lah, mamak dapat mendirikan roemah oen-
toek kemenakan perempoean dan ocntoek
belandja mempersoeamikan kemenakan pe-~
rempoean.

"Oleh sebab itoelah menoeroet ‘adat Mi~

‘nangkabau, harta poesaka itoe tiada boleh

digolok “digadaikan, dihilang dilenjap-
kan. an
Mamak atau kepala waris atau jang di

; eboetkan toengganai itoe, menoeroet ‘adat

haroeslah selaloe berichtiar dan beroepaja
t]ara baga:mana hendaknja soepaja harta
poesaka dalam ‘kaoeana semakin lama se-
makin bertambah djoega. ALV

T erseboet dalam ‘adat:
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Hoeloe baik pandai berienggang,
hoeloe malang salah gelogok,
saring koelindan de’ berideh,
élok poesako beratapkan.

Djadi eloknja harta poesika itoe beratap-
kan, artinja ‘dibilang diatas- tiap tahoen
berapa toekoek tambahnja.

Maka kalau di toeroet benar kemaoean
dan toedjoeannja ‘adat Minangkabau, tiaca-
lah moedah dan ringan sadja beban oran
jang dikatakan mamak itoe, dan tertjatjatia
dalam ‘adat, kalau bersoea mamak |
pcha.nq penggadaikan harta poesaka ozn-

k keperloeannja seadiri, tiada meneng-
garw anak kemenakanaja akan melarat dan
hidoep terlantar nanti

Sebagaimana diseboetkan diatas, bahwa
hidoepnja ' orang Minangkabau itoe ber-

=3

kaoem-kaoem. de.oh
Jang dikatakan seboeah kaoem iioe
ja‘ni  seboeah peroet, seroempoen,

'seharta  sepoesaka, sepandam  sape-
koeboeran, ialah setali darah, satoe ketoe-
roenan, jang dahoeloenja berasal dari pada
seorang perempoean. Lama-kelaiiaan men-
djadi kembang biak, ada jang ietap satoe
kepala waris atau tcengganai roemahnja,
dan ada pocla jang kemoedian berbagi-
bagi mamak kepala warisitoe, oleh karena
harta poesaka itoe dibagi-bagi poela, ber-
djoerai-djoerai.

Pangkat penghoeloe terdiri dari  pada
orang jang sekacem, sercempoen, seharta
sepoesaka dan sepandam sepekoeboszran
itoe; djadi pangkat bertali dengan darah
dan harta.

Penghoeloe itoe ada poela, ;anfr mendjad
mamak kepala waris, jaitoe ‘kaizu ia2 se-
orang mamak jang tertoea dalam kaoem-

n]‘.,#lan tiadalah poela selamanja peng-

‘hoe oe, itoe ]ar'v mendjadl Lepala waris.

Penchoeloe Iang djoega mendladl ‘kepala
warss,,' selamnja Berkoeasa daIam ‘adat,
poen berkoeasa poeTa tentangan arta poe-
saka. " "

Djikalau oeﬂpamaq]a seboeah kaoem
jang kemoedian soedah terdjadi beberapa

djoerai jang masing-masingnja mempcenjai
mamak poela ja‘ni toengganai roemah; ma-
ka sekalian mamak atau toen:ganai roemah
_1t-3-3 didjaga, ditilix oleh penghoeice, sge-
paja djangan mamak itoe lelozasa sadja
menggadaikan harta poesaka kar-:mnjﬁ.

~ t

lau sekata kaoem Ea:{i-ia‘ci per:xamrv..a )

izin penghoeloe poela.

Djadi disini dapatlah kita perhatikan me-
noeroet ‘ada:i, bahwa mamak mendjaga ke-
kan jang calam sa-
rc-:ma!';, dan panghosloe
meniiik dan memperhatikan poela aia
pendjagazn mamak itoe; pendeksja peng-
hoeloe bekerdia bersama segzls mama
dalam kaoem oenioek mendjaga wesselamat-
an kaoem ito2.

2
o
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o
=

g
pengi neine;;j:. banjakan d]GL“._ adza ka-
ang dat ng kemoedian. jang szioe
ganai rcemahnia. :
So-:r.b e:.poen kacem jang kemosdian

erhak dalam pa“fr'&at"ac;:t, ieta-
pi mereka -:‘ma semaloe, seberal seringan
d>ngan kacem jang asal tadi. Kalau toem-
beeh iaioe danm ‘aib pada kzoem jan
kedoea itce, tiadalah dia sadja jang aka
menanggoengnja, poen sama-sama mena:t.g—

gocuyr  poela kaoem jang  zszal  fadi,
walaupoen berlain-lain ketoeroenan, tiada

setali darah.
Walhasil' ¢.ang” nan sepajoeng, satoe

--— penghoeloe,- walaupoen berlain-lain ketoe-

roenan, adalzh sehina semaloe, dan sete-
roesnja orang nan sesoekoe jang diseboet-
kan soekoe nan tiada boleh diasak, ma-
loe nan tiada boleh diagih.

“Jang diterangkan dlafas, ialah xewadjiban
dan keharoesan mamak atas‘ anak kemena-
kan."'“‘*' £

[{ewadpban dari Keharoesan kemenakan
Kepada ‘mamak dan’ ﬁe‘nghoeloeqja. wpergi
bertanja, ‘poelang berberita™; - apa-apa
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jang akan dikerdjakaunja, seperti beristeri
atau bersoeami maoelah seizin mamak dan
penghoeloe; begitoepoen kalau akan pergi
merantau kenegeri lain, mentjari penghi-
doepan, mentjarikan poenggoeng jang ti-
ada bersahap, kepala nan, tiada ber-
* toetoep”.
- Seorang mamak kalau sakit diroemah is-
terinja, haroeslah dilihat- oleh kemenakan-
nja laki-laki perempoean dan kalau penja-
kitnja itoe dirasa akan berlarat-iarat dan
berlama-lama, didjepoet mamak itoe, diba-
wa keroemah tangga kemenakan perempoe-
dxpdlhara makan minoemnja dan obai-
_’n;a oleh kemenakan itoe, ko’ matt dise-
lamatkan, ko’ senang dibajar kaoel.

Manakala teroes ditoercet nan sepan-
djang ‘adat ini, nisijajz akan selaloelah
orang Mman' kabau lnducpd lam welvaart,
* dalam aman seiniosd.

Karena hidoep berkaoem-kacem di* ﬂ\lat.l

Minangkabau ini, n_; aiah berfaedah sekali.

_ Harta poesaka tiada dapat atau moedah
sadja berpindah ke*nwm t-rung lain. Se-
bab dalam gadai menggadai, apalagi men-
djoeal harta poesaka macelah semosafaka:
waris laki-laki perempoean dan seizin peng-
hoeloe.

Perempoean - perempoean tiadalah akan
terlantar hidoepnja, kalau ada harta poesa-
ka itoe.

erempoean - perempoean tiadalah akan
bekerdja dikeboen -keboen dan tambang-
tambang, mendjadi koeli contract; kai:
harta poesaka itoe masih ada oentoek ma
kanannija,

Ba'njak sekali goenanja |
kaoern dengan mempoenjai harta poesaxa
itoe, hingga tidaklah ada orang jang maii
kelaparan di ‘Alam Minangkabau.

i | s e
=3€p perxaoems-
.

D. M. ‘ALAM

Tjoerai paparan orang toea-toea Alam Minangkabau.

-

Fatsal I Menoeroet Adat Poesaka.

Menoeroet adat poesaka, gelaran masing-
- masing penghoeloe (Datoe’), tidak boleh
beroebah-roebah atau tarik merarik dari
poesako penghoecloe-penghoeloe lain, begi-
toe djoega harta poesaka sawah ladang
roemah tangga dan lain-lainnja. Orang jang
satoe penghoeloenja, tidaklah voleh sepan-

dam pekoeboeran dengan lain penghoeloe,

nan dikatakan sahoetan tinggi, sa-
hoetanrandah tidaklah boleh ditiam-
poeri orang lain, biarpoen satoe soekoe seka-
lipoen, dalamseroepa ada bedadja, melétak-
kan soeatoe pada tempatnja menoeroet adat
sedjati di Alam Minangkabau,

Fatsal ke Il *Tentangan dari hal w;ns.

: Menoeroet adat waris
matjamnja.

ltqe adalah\_ 4 :

Waris bertali ‘darakh,
Waris bertali boedi,
Waris bertali adat sadja,
. Waris bertali ‘emas.
Diterangkan satoe Dersatoen]a.
(1) Artinja bertali darah jaitoe jang ber-
asal dari satoe ninik jang toea sekali.
(2) Artinja bertali boedi, jaitoc: kalau mati
penghoeloe itoe kemenakan bertalt
boedi itoelah jang menjaloek poesaka
---_. gelar dan lain-lainnja.
"(Bertali boedi artinja dapat de’ boedi
nan baik atau de’ boedi nan merang-
kak. “Red. D.S.) -
,(3) Artinja bertali adat jaitoe satoe soe-
.. koe sadja, poesakanja tidaklah dapat
oleh waris jang seperti itoe.
(Kata orang, inilah poetoes “nan akan
“meoelas, nan dikata bersedjari berse-

N



4 BERITA ‘ADAT .
tampok. Red. DS.) : Fatsal V.
(4) Artinja bertali emas, jaitoe: Bocc}ak I. Basapiah balahan.
: TN ishop : -
]ang dibeli zaman dzh J...Ic-en,a, kalau 2. Koedoeang karatan
habis dan poepoes pertalian pcnlghot- 3. Laweh nan basibiran. )
- loe itoe, boleh mendapat. poesaka ni- " : s X
: i a5 (1) Artinja basapiah balahan jaitoe segelar

nik mamak itoe afas
dalam negeri itoe.
(Tidak ada adat Minangkabau meizin-
kan waris mesti toeroen kepada orang
jang tidak berdarah, tidak seadat, dan
tidak bertali adat. Red. D.S)

timbangan ad:t

Fatsal 1li; Kemenokan itoe 3 matjamnja.

1.
2.
3.

)

2

(€)

maknja itoe.

menoeroet adzat.

P\*‘menakaq sepandjang adat,
Kemenakan menoercet adat

Kemenakan diadatkan.

Dioerdikan seperti dibawall ini:
Artinja kemena.—:an sepandjang adat, ja-
itoe kemenakan bertali darah, itoelah
kemenakan menerimiz  poesaka  dari
mamaknja. (acc. Red. DS.)

Arti kemenakan menocroet adat jaitoe
kemenakan dalam kampoeng, tidakiah
boleh ‘.i:a :..c.rmknja,
DS.)

Arti kemenakan di atken jaitoe
kemenakan panggii-panggilan sadja, ti-
dak boleh manerima poesalka dari ma-
(acc. Red. DS))

n
v o
Bl ‘.‘" na 'pul..:y

Fatsal [V berkarib. ' -

Menoeroet adat berkarib itoe doea

poela matjamnja:

L.
5
(1)

©

i

Berkarib sadja namanja
Berkarib bait namanja.
Artinja berkarib sadja, sama djoega
dengan bersahabat dcea orang seperti
si A dengan si B. Kalau mati si A ti-

daklah boleh si B menerima harta poe-"_

saka si A itoe dan begitoe u,.ega siB.
‘Artinja berkarib bait, itoelah orang
]ang semaloe sesopan dan sehma se-
“‘moélia boeroek baik dalam kaoemnja
seharta sepoesaka, |toelah kanb jang
ak’an menenma h‘.na poesaka dan ka-
“Fibnfa’itos. (acc. Red: DS

—1,
hisa

pencheeioe itoe oempamanja Dat

Sati di Anoe, Datoek Sati di sitoe r’

lahannja itoe Datoek Sati djoeg
Banjak djoega orang jang bersapih balaha
Jtiada segelar penghoeloenja.” D.M.A)

)

(2) Artinja koedoeang karatan oempamanja

Datozk
Soetan Poatian.

penghoeloenja iice
toengkatannja
Artinja laweh nan basibiran s

ga dengan meuggoenting

Poetiah

s
oempz 1anja Datoek Bandaharc Hiam,

sibiran gelarnja Datcek Hitam

Fatzal ‘v‘i, Harta Doesak

.‘.mw-:. abeau, ka;:u ﬂdblS satos

pindah kepada hindoenja, abis hindoe
pindzii 'upaaa pajusng, habis pajoeng pin-

dah kepada sockoe, sekali-kali hdak nole
(Zie noot peda

lr.‘.!'"r-l_uua"_;a.

berobah se
i waris ::e“al. adat sadja;

sub 3 dari v

Red. DS.)

Fatsal VUl tentang roemah Adat.
Roemah adat makanja 4 gondjcngnja
rena berasa! dari penghoeloe nan 4 soe
sebab liriknja empat  roemzh
jang tiga lirik kedoedoekan panghoe!l
sebab penghoeioe itoe tiga mat;:nnju:
Penghoeloe nan basoek:
2, Penchoeloe nan bahmdoe
3. Penghoeloe boeah paroet
Bemtoelah asal moelanla dahoelose, it
lah sebab dlseboetkan kedoedoekan pe

1.
Kd-

Loe
adat’

os,

o~
nﬂ'—

hoeloe dloedloenv roemah dite ngah roemah,

dipangkal roemah dan janﬂr satoe lirik

di-

belakang itoelah tempat perempoean boeat

simpanan sanlap‘.z. adat, oentoek pengh

oe-

loe; begltoelah pastm;a kata oerang . toea~

toea zaman dahoeloenja:
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Fatsal Vill Loemboeng Adat.

Loe! LJuQ'W Adat (loemboeng padi) sebab
bergondjong (londjong) doea menoeroet
tjoerai paparan orang toea-toea dahoeloe,
sebab bergondjong doea:

1. Radjo (Larch) Koto Piliang
2. Radjo (Lareh) Boedi Tjaniago

Kedoeanja itoe radja oesali, sebab tong-
gaknja 4 penghocloe nan keempat soekoe,
itoelah jang menerima penitahan dari Ra-
djo kedoca selo atau Basa 4 Balai dina-
makan, sebab diberi badjaradjak sekeliling
itoelah hoeloebalang nan balingka, bosat
mendjaga kesentosaan keamanannja. Sebab
diberi berdinding boegis mangkasar nama-
nja itoelah ra‘jat sama sekali, berpintoe sa-
toe djandjang naiknja kebanjakan 9 atau
12 boeah anak djandjang.

Fatsa!l 1X lt.ﬂt.a.“ - mesdjid.

. Sebab mesdjid berpangkat tiga, per-
d]zmdjmn dengan Soeltan Zoelkarnaini, se-
gala Islam diatas doenia, tiap-tiap sidang,
akan mendcakan Soeltan Iskandar Zoelkar-

Noot Redactie Berita ‘Adat:

naini serta anaknja tig1 orang:

te. Soelian Maharadja Arif ber
nah Roehoem.

2e. Soelian Maharadja Depang, jang ber-
tachta di Banoea Tjina.

3e. Soeltan Seri Maharadjo Diradjo jang

" mendjoendjoeng mahkota keradjaan di
Alam Minangkabau (Poelau Pertja).

{toelah se b poet;oek mesdjid satce,

sebah lskand

" ltoelah se b

bab anak iskan

achta di ta-

sato

p gkat mesdjid tiga, se-

ar 3 orang.

Fatsal X dari hal pepatah Alam
Minangkabau.

3abelok rantiang kajoe kamai,

3abelok laloe kapangkanjo;

Elok kito oerang beradat,

Rozndingan adat elak bitjaronjo.

Babelok djalan Tandjoeng Poelau.

Radjo nan Tigo naik nobat:

Elok adatnja Minangkabau,

Sjaragnjo dipimpin adal

Dt, MANGKOETO 'BASA.

Sebabnja roemah ‘adat diberi bergondjong empai, iaiuh menceroet banjaknja soekoe

']h.: moela diperboeat oleh ninik nan berdoes,

Tjaniago.”

,Koto, Piliang, Boadi,

jaitoe:

Penghoeloe nan tiga matjam terseboet diaias, boekanlah seoemocmn]a di Minang-

kabau, melainkan bertemoenja di Agam,

itoepoen boekan samoea negeri di Agam

poela; melainkan di IV Angkat dan lain-lain, sedang di.Tilatang, diseboetkan peng-

hoeloe nan bersockoe, penghoelc: ninik,

penghoeloe boengkal sepaho.

penghoe,loc boengkal setahil dan

D. M. ‘ALAM.

Economie ‘adat di MNiinangkabau,

Kita orang ‘Minangkabau moelai dari da-
-hoeloe kala memadjoekan economie, teroe-
tama dalam peroesahaan tanah, memboeat
~sawah, .menambang menaroeko dan ;mem-
boeat ladang, sama sekali dengan berto-
long-tolongan antara orang nan sekaoem,

“dan poesakal seLarano

sesoekoe senegeri. Pendeknja herat sama
dipikoel, ringan sama dld]md_nng
Sawah jang Ioeas-loeas jang_kita dapati
boekanl,:h masa
dahoelog di perboeat oleh seorang sadja,
melainkan dengan oesaha bersama-sama;
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begitoepoen memboeat bandar pelaloekan
air pengairi sawah itoe pekerdjaan bersa-
ma djoega, ‘ :

Djadi sama sekali menoceroet ‘adat Mi-
nangkabau, orang berceszha dalam hal
mentjari peaghidocpan, memadjoekan eco-
nomie, teroctama njata dalam pekerdjaan
peroesahaan tanah, adalah dengan bekerdja
bersama-sama, tiadalah dengan djalan oe-
pah mengoepah.

Sampai kepada bertanami, mienjabit, me-
ngirik dan membawa padi poelang, poen
dengan bertulong-tolongan djoega.

Maka kalau kedapatzu sekarang dalam
beberapa negeri di Minangxabau, orang
jang dioepah bertanam, menjabii, mengirik
dan membawa padi poelang itoe, boekan-
lah keadaan itoe beriakoenja moelai dari
dahoeloe kalz, melainkan berlakoenja itoe
hanja dalam h=herapa tahwen ini sadja.

Berlakuenja sematjam itoe, ialali karena
berhoeboeng dengan perobahan zaman,
orang mﬂmmtmg"ﬂ" dan mengoetamakan
oeang, apa-apa jang dikerdjakan menge-
hendaki -oepzh, karenz djerih menentang
boleh.

Tetapi sekarang
masa moesim maleise

berhoeboeng dengan
soesahnja memper-

oleh oeang. tentoelah soekar poziz dilat

kan pekerdjaan ocepah mengoepah itve.
Maka perioeiah dikoeatkan adat bertolong-
tolongan iioe.

Oleh sebab itoe, sekarang ad
negeri jang amas se"noepakat 2ng
penghoceloe, diadakan permoefaka:an ber-
legar atau berdjoelo-djoelo ocntoe
ngerdjakan ladang diantara anak boeah
nan seboeah pajoeng atau beberz
pajoeng j“-'-g asalnja seroempoen atau se-
tali adat, soepaja memoedahkan pekerdjaan
jang berat tentangan mengerdjakan peroe-
sahaan tanah.

Ini namanja: ,oesang-oesany mempear-
baharoe, lapoek-lapoek mengadjangi”,
artinja memperkokoh ‘adat i..nz posszka
pesang. '

Oleh sebab itoz, osntoek
peroesahaan tanah sekarang. adz baiknja

U
o
o
(]
[
w

B
sy

Aan spfandot  cal-aly U Aibriornal

Gal gridclail acadid manakala ditosroet
adat lama itoe, jaitoe toleng-menslong, be-
rat sepikoel, ringan sedjindjing.

Kalau dengan djalan seijara ‘adat itog,
tentoelah barang apa pekerdjaan lekas
sampai dan soedahnja.

D. M. ‘ALAM.

GOERINDAM.

1. Apabilo banja’ bakato-kato,
disitoelah djalan masoee’ doe(s)to.

2. Apabilo banja’ balabiehan soeko,
itoelah tando hampiekan doeko.

3. Apabilo kito koerang siasé’,
itoelah tzado pakaradjaan na’ sasé’,

4. Apabilo banja’ mantjalo oerang,
itoelah tzndo dirinjo koerang,

5. Apabilo cerang nan banja’ tidoee,

" _ sio-sio, szhadjolah oemoee.
6, ,‘Pabilo mandanga 'kan kaba, Ak
~ manarimonjo itoe handa’ lah saba. -

7. Pabilo mandanga akan adoean,
mambitjarokannjo itoe handa’lzh
tjiemboerozan.

—8. Pabilo parkataan aan lamah lambeef,
# lakéhl.h oerang banj2’ soeko

mangikoel’,
9. Pabilo parkataan nan amaé& kasa,
lakéhlah oerang sakalian gossa.

10. Pabilo pakaradjan nan io bana,
: mda boelieh oerang baboee hona.
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manoesio ba’
narangi sa-
eatne-

Boedi itoe dalam toebosel
tjando matohari dilangi’ nan ma
galo piha’ alam dangan tjzzy.r.-o S0
poen inda" nan tasamboenji padonjo dan
soerangpoen inda’ sase’ dé’njfv.

. Moengko sagale baie” dan djahae’ njato-
lah pado ocerang janrr baboedi ba’ angko
poetieh dan hitam njatc dari paco mato-
hari.

Doenie ko ba’ saparati soeatoe
djoeo pado ‘antarc djaian dangan doee pin-
toe. Barang siapo nan datang kaparantian
toe, moengko pado hari ko masoee’lahnjo

parantian

kasoeatoe pintoe dc.'n iscee’ harin
lahnjo dari pado pintoenjo nan
Manoeengkaniah toe!

¢ kaloea-
in

e
lat

Woedjoed manoesio toe saparati socatoe
nagari nan ma‘'moer. Moengko radjo nagari
toe boedi dan mantarinjo masjawarat dan
pisoeroehnjo lidah dan soere’njc katonjo.
Moengko dari pado kalakoean pisoeroesh
dan dari pado kaadaan katonjo. njatoiah
kaadaan radjonjo dan kabadjikan karadja-
annjo.

. RAS%“ ATE.

DARI SOERAT-SOERAT KABAR LAIN.

Berhoeboeng dengan terdjadinja perkara
bereboet pangkat penghoeloe dalam nege-
ri-negeri di Minangkabau ini. hingga sam-
-pai menghabiskan wang da. menjebabkan
timboel bersakitan hati sebelah menjebelah
antara berfamilie, maka penoelis  Kami”
menoelis dalam weekblad ,Sinar-Sumatra”
no. 15 — 8 December 1934,

Penoelis itoe menerangkan pengaugkatan
penghoeloe, adalah 3 djalan:
hidoep berkzrelahan,
"Kedoea, bertongkat boedi, dan
, Koo s membangkitkan batang te-
' '~. '+ randam.

‘Pertama,

~Kdta penoelis itoe pada djalan jang ke-
doea dan tiga, atjap terdjadi bereboet
poesaka peaghoeloe itoe; apalagi pada dja-
'Ian lang netlga jang telah berpocloeh ta-
‘hcen terendamn]a bertambah lagi tak ade
.djedjak’“jang akan ditoeroet sekiranja tak
ada orang jang toea-toea lagi jang menge-
-~tahoer seloek beloeknla soerih barihnja ge-
lar’ ;ang akan dibangkit itoe. Bisa terdjadi
\kalau jang fak = berhak ‘dalam gelar itoe,
.mendapat gelar *itoe, “sekiranja jang  tak

! MELEKATKAN GELAR POESAKA. i

Patoel ditjuri djaian jung aman.

berhak itoe memposnjai wang.
djoega kepangkatan atau ketjerdikan orang
dapat mendjatoehkan gelar itoe pada orang
jarg tak berhak mendapat, sekirznja jang
tak berhak ifoe dekat dengan seorang ber-
pangkat jang mempergoenakan kepangka-
tannja oentoek mempengaroehi orang, atau
dengan seorang tjerdik jang tjerdiknja itoe
hendak mengena sadja, pantang hawa Xa-
rendahan, pantang nafsoe kekecezrangan.
Djadinja bisa seorang jang berhak atas s2-
soeatoe gelar kehilangan poesakanja, karena
ketiadaan at-.. karena tak tjerdik {tak pan-
dai — tak tahoe) dan tak dekat (bersahabat,
-berkarib) dengan orang jang berpangkat.

o

"~ Teranglah soedah, bagaimana melaratnja,

memakaikan djalan jang kedoea.dan ketiga
ni, toemboeh dikata nan tidak sesneai.

- Sebagai peno_e_toep," pe_ncelis terseboet
-mengemoekakan,” patoet ditempoeh djalan
jang pertama, hidoep berkerelahan, pa-

toet dntempoeh seseorang penghoeloe, se-

kiranja id. tak mgm di pembelakanﬂanma
(sematinja) ‘kelak, * anak tjoetjoenja ~ akan
berselisih - atau bersengketa, karena mem-
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pereboetkan gelar poesakanja itoe. Djalan
inilah jang paling baik dipakai, oleh karena
hidoep’ berkerelahan ini difakoekan oleh
seseorang penghoeloe semasa hidoepnja dan
kemana sadja penghoeloe itoe hendak me-
'ngisarkan gelarnja asal dalam sepajoengnja
tak ada bantahannja lagi, karena waktoe
itoe ialah jang berkoeasa disana. Ta' dapat
mendatangkan bantahan lagi, karena dia
berkoeasa, titahnja moesti didjoendjoeng,
kaianja ditoeroet, vonnisnja tak dapat di-
bantah lagi. Lagi menoeroet kata orang
toea-toea telah demikian -adam}a hidoep
berkerelahan.

Alangkah baiknja, sekiranja penghoeloe-
penghoeloe jang telah toea-toea itoe, akan
mengisarkan sadja gelar poesakanja dengan
djalan hidoep berkerelahan, selain dari
penghindarkan selang sengketa anak keme-
nakan jang boleh mendjmdikan berpetizh
belahnja dan menghabiskan hartanja oen-
toek berperkara, dikemoedian matinja ke-
lak, penghoeloe itoe boleh bersenang diri
dihari toeanja.

MEANGKAT PENGHOELOE DI
MINANGKABAU.

Peroelis , Bahar” menerangkan dalam
weekblad , Sinar- Sumatra” no. 2 — 12
Januari 1935, menoeroet nan sepandjang
‘adat Minangkabau, mendirikan penghoeloe
itoe adalah atas toedjoeh matjam baginja :
Hidoep berkerilahan
Mati "bertoengkat boedi
Membangkit batang terendam
Badjoe sehelai dibagi doea
Menggoenting sibar ‘badjoe
Gadang. menjimpang
. Gadang menjoesogk..

_Semoeanja ini bEl‘SEI‘ldl kepada aloer
dan patoet. Wi =

Artinja orang jang akan dlangkat men-
djadi penghoeloe itoe, maoelah menoeroet
aloernja dan soenggoehpoen soedah me-

.

NG A WN =~

1 1"

noeroet ,aicer”, tetapi beloem
beloemlah diangkat mendjadi pcnghowm..

Menoeroet ,aleer” artinja orang jang ada
aloeran atau waris penghoeloe, maka di-
antara segala orang jang waris penghoeloe
itoe, dipilih poela mana jang :.patmt" oen-
toek mendjadi penghoeloe, jang mcmpoe-
njai martabat atau sjart nan 6.

Orang jang ,aloer” nja hanja mendjadi

manti”, tiadalah boléh mendjadi penghoe-

: loe demikian orang jang ,aioer’ nja mei-

djadi malim adat dan doebalang, tiadalan
boleh diangkat mendjadi penghoeloe dan
manii. © Masing-masingnja itoe menogroet
aloernja.

Waktoe mentjari siapa jang patoet men-
djadi pm:?:: oc dalam seboeah-seboean
pajoeng, haroszslah bersendi poela .lce_pada
.moepakat” izitos semuzpakat iaki-laki pe-
reinpogan pajoeny itoe
djadi waris pznghoeloe, sedang anak bo-’a!,z‘
dibawah pz2ioeng dibawa. , moepakal
djoega.

~patoet”

Jdelam jenyg niei-

meninggal

Waktoe seorang penghoeloe

doenia, biasanja ditjari dahoeloe sizpa jang
menggantikaz, baroe mait dikozboerkan,
tetapi kalau %acem beloem semoepakat, di
djandjikan lzin hari dimana dapat sepakat.

Dalam negzri-negeri jang penghroeloenja

berpenoengka: seperti di Loehak Ag{m_x,
maka waktoe penghoeloe mati, gzlar diki-
sarkan atau Zilekatkan kepada pe—oen-ﬂ\a:
dinamakan: ., mati bertoengkat boedi™

ketjoeali .kaizu sekiranja penoengkat '*oe

—tiada berhak ztau tiada berwaris penghoe-
“loe, hanja dizeri izin mendjadi , penoeng-
kat” sadja.

Bahwa dalzm hal mendirikan penghoeloe
itoe haroeslan bersendi kepada ,alcer” dan
,.patoet -ko” kerambil toemboeh di mata—
nja”. -

Tentangan hxdoep berkenlahan, tlada-
lah boleh penghoeloe 1toemenglsancan sad;a
_gelar poesaka=ja kepada seseorang dianta-
ra anak kemenakannja sebeioem semoepakat
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kaocem, ketjoeali kepada ,pencengkat” %ka-
lau penghocloe itoe ada berpenoengkat.
_.Kalau penghoeloe itoe mengisarkan sadja

. gelar poesaka dengan sesoeka hatinja ke-
_pada siapa jang disockainja, akan timboel-
lah, perkara dalam pajoeng, sedang orang
jang dilekatkan gelar poesaka itoe oleh
penghoeloe sadja, batallah mendjadi peng-
hoeloe.

Hal ini haroeslah diingat oleh penghoe-
loe-panghoeloe, soepaja djangan timboel
bibit bentjana dan silang sengketa dalam
pajoeng.

Demikianlah atjap terdjadinja perkara
penghocioe pada beberapa negeri di Mi-
nangkabau, karena orang meloepakan azas
atau isedjoean adat dalam ha! mendirikan
penghoeloe, tiada ditoeroet baris belabas,
- oekoer djangkanja menoeioe! nan sepan-
d;aﬁg adat.

Oieh sebab itoelah, patoet kita orang
Minangkabau, teroétama penghoeloe-peng-
hoeloe mengingat baris belabas adat Mi-
nangkabau, soepaja djangan timboe!l keka-
t]auan dalam negeri.

* Meletakkan sesoeatoe pada Lempatn]a. :

Permata itoe terletak pada kapoek-
kapoeknja.

KEMANA TOEDJOEANNJA ?

..Dalam Persa‘naan ada satoe karangau
dan Hoofdredacteurn]a toean Rsp. jang ber-
‘alamat ,Kemana toedjoeannja™?, isinja
memperkatakan tentang.n sekolah agama
Islam jang kembang biak dimasa sekarang,
jang berdiri ditiap-tiap kampoeng, dan ne-
geri, pangkat rendahnja dan diatas itoe

~soedah ada poela pangkat menengahnja,
jang didalam sekolah-sekolaiw.: itoe aliran
kemadjoean - ditoedjoekan semata~mata ke-
. tzmoer,\.a]thans kepada aliran, kemadloean
maﬁjarakat-rmahjarakat Islam aemata -mafa.;
- debih, djaoceh _diterangkan sekolah-‘sekolah
agama itoe menimboelkan perhatxan dan

KAQEM *‘ADAT dan

membawa djalan keliidoepan kenegeri Arab.

Setelah tam:nat beladjar pada sekolah-
sekolah agama itoe, adakah nanti akan
mendapat pekerdjﬂan jang sebanding de-
ngan kepandaiannja? :

Pada hemat kifa kaia penoelis llm., tidak,
karena kehidoepan masjarakat kitz tidak di
koeasai oleh pengaroeh oendang-oendang
Islam, melainkan oleh oendang-cendzng
kehidoepan Zaman Baroe. Perdjoangan hi-
doep leiaknja di Zaman Buaroe. |

Lebih tegas lagi pertanjaan itoe: Moerid-

moerid kelozaran sekolah agama itoe, se-
perti adanja sekarang, adakah mereka Ke-
=T

iak akan dapat memperolesh sesgeatoe
kerdjaan didalam masjarakat kita, berpada-
nan dengan ketjakapannija ?

Tidak . . .. karena didalam masjarakat
kita tidak ada djabatan-djabatan jang
noentoet ketjalnpan pikiran jang - diberi
oleh sekolah agama itoe.

Oleh sebab itoe, soadah -atjap kali xifa
perhatizan soal ini dengan besverag
dan achirnja diperoieh kesimpoeian, bzhwa
widalam sekolah-sekolah agama itos mesti
‘ada dilakoekan percbahaii.

Sekolah itos mesti ditoedjoekan kepada
keperloean ma:ja.—skat menoeroa‘ '-ce’-r'zan

Arab perloe poe[a ada baglan r.:iad_i.a-.'ar-.
jang dapat memberi moerid-moerid itoe
kelak pekerdjzan dan djabatan-djabatan.

—

KAOEM [SLAM.

,Pilot” menoelis dalam ,Persamaan”
tentangan pertikaian paham antazra kaoem
adat dengan kaoem agama jang membawe
kepada perselisihan oemoem dan persoon-
h]k ;

“~Lebih djaoeh maksoed toelisan itoe, soe-
- paja kedoea bélah p:hak sama memikiri
adanja adat bersedi slarak, ‘hilang sendt

- lapoek tiang dan seboleh-bolehnja  kaoem

‘adat jang djauhari-akan -memberi kelapa-
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ngan kepada pergerakan agama jang me-
noentoet kebaikan dan kebadjikan oentcek
bersama.

Diharapkan kaoem-kavem ‘adat sebagai
iboe bapak akan - membela. Kaoem ‘adat,
kaoem agama soepaja’sama berpikir. Pikiri
tali pilin tiga, adat bersendi sjarzk, sjarak
bersendi kitab Allah. Kokon adat madjoe
agama, tiang baiknja pergaoelan. '

‘-’f'/ Pertemoean penghoeloe-penghoecloe

Sikoembang di Sarik So...ng:al Poe-

ar OQud Agam.

.Dalam . Persamaan diwartakan bahwa
penghoeloe - penghoeloe Sikoembang nan
tiga ninik di Sarik telah memboeat perte-
moean dengan anak kemenakan oentoek
memperkokoh ‘adat lama poesaka oesang,
jang dihadiri oleh lebihk kcSrang 30 orang
"ninik mamak dengan wakilnja beserta 100
orang anak kemenakan jang masoek go-
longan Sikoembang tiga ninik.

Sebabnja terdjadi pertemoean itoe ialah
karena diantara anak keméZakan dimasa

jang silam banjak jang melampaui ‘adat

berkampoeng-kampoeng dan bernegeri-ne-
geri. Maksoednja lain tidak, ialah menjisik
nan ratak dan menoembok nan tjabik,
ringkasnja memperbaiki masjarakat menoe-
djoe Kesentosaan dan keselamatan negeri. .
Dalam pertemoean itoe diterangkan poe-
toesan kerapatan ninik mamak, ialah:
1.) Berkawin dirantau orang, tidak dibo-
lehkan, selain dengan pendoedoek jang
berasal dari 4 boeah negeri (Sarik,
. _.Soengai Poear, Batagak, Batoe Palano).
2.) Anak kemenakan jang masoek golongan
Sikoembang tiga ninik, tidak boleh
.. bermadoe jang satoe tapian.
'3.) Ketika akan mengangkat penghoeloe
jang bertoengkat boedi, segala penghoeloe-
penghoeloe Sikoembang nan tiga ninik
akan. menoendjang bersama-sama dengan
‘wang ,da,_lj_ tenaga. -

PR ol k- A (SRR BT g R/
. ¢ f

PANGGILAN SOPAN.

Engkoe D. Sr. M. menoelis pandjanglle~
bar dalam ,Persamaan” tentangan [pang~
gilan sopan.
~ Kata engkoe D.Sr.M,, panggilan kamoe
didaerah Koerintji dan Djambi adalah se-
perti panggilan enckoe (M). Akan tetapi
kalau kamoe itoe dipanggilkan disegala
daerah, lebih-lebih di Mmanonauad pera-
saan itoe mendatangkan bahaja sekali.

Panggilan toean atau toean-tocan
soedah biasa dipakai kepada segala orang
dengan tidak ada tingkat-tingkatnja. Soeatos
madjelis (sidang) dapat di panggilkan
toean-toean, meski disitoe adz bagpa,
adik, kakak, atau sizpa djoega.

" Tidak sjak lagi bahwa kata to ¢ a aZatau
tcean-toean itoelah jang oetama, jang
lebih geschiki dipakai dalam pergacelan
cemoem.

Necot Redactie Be.ritaa.‘A'dat:

Di Minangkabau panggilan oemozsm iige
soedah teratoer dalam ‘adat, jaitoe zag-
koe. '

Panggilan toean setjara Minang:aba
ialah kepada kakaknja laki-laki atau kepa-
da soeami kakzknja perempoean.

‘ADAT MINANGKABALU.
Seorang penoelis menerangkar 'dalam
Persamaan, menoeroet ahli-ahli adat Mi-

nangkabau, ‘adat itoe terbagi sebagai ber-
ikoet :
1. ‘Adat nan sebenarnja ‘adat
2. ‘Adat isti‘adal.

3. ‘Adat nan di‘adatkan.

4. ‘Adat nan ter‘adat.

5. ‘Adat Isti‘amal.

6. -‘Adat nan sepandjang ‘adat.

T AAdal aseli.

‘Adat nansebenamja ‘adat, jalah segala
‘adat nan_ terdjadi sendirinja, oempamanja
api ‘adatnja: ,menghangoes®, air ‘adatnja :
,mendingin“ dan lain? sebagainja nan tidak
dapat dirobah. lagi-‘kedjadiannja:
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Adat nan aseli, ialah adat diwarisi dari
ninik Ketoemarzgoengan dan mnm Perpatih
nan Sebatang serta kawan- kawan sedjawat-
‘nja nan dipakai orang Alam Minangkabau
-dari dahoeloe sampai kini.

Dari puntan (_r. or} 3 sampai 6, adalzn
poepoex-poepoek rla dari jang doea diafas;
akan tetapi ]arg doza itoelah jang ierpan-
ting, djika orang maoe .mengadji* adat

~KATAZ"

]"m'r diseboetkan waktoe mengoemoemkan gelar poesaka
dalam peralatan bertegak penghoegioe.

Sesoedahnja selesai mendjamoe penghoe-
loe-penghozloe, imam chatib, orang 3 dje-

nis, dan seisi negeri dalam peralatan me-’

-nobatkan seorang penglioeloe, seorang dari
pada ninik mamak sipangkalan tegak berdi-
i menjeboetkan beberapa pepatah dan pe-
titih menerangkan siapa-siapa jang dioeri
gelar waktoe itoe, teroetama sekali pf-nfr—
hoeloe andiko jang dinobatkan sewakioe
itve, tentoe.

Diantara kata-kata itoe, adalah djozga
_ pantoen-pantoen adat, jang boenjinja:

Birik-birik tabang kasasak,

tibo disasak, makan padi, W

Dari ninik toeroen kamamak,
dari mamak toeroen kakami.

Ramo-ramo sikoembang djanti,
Chatib Endah poelang bakoedo;
Patah toemboeh, hilang baganti,
oerang manjaroeengkan poesakenjo.

Pantoen-pantocn ‘adat itoelah, jang bia-
sa diseboetkan orang dalam perdjamoean
penobatan safoe penghoeloe. Biasa dipakai
dan tentoe biasa didengar.

Dalam kebiasaan mendengar jang seroe-
pa diatas, toemboeh .pendenzaran  baroe,
biarpoen pendengaran barge itoe, misalnja
oempama., kain, ba To e.dikembang,
atau djarang—djaran,g dikembang
_jang selama.ini, tersimpan - didalam peti, ka-
rena beloem hba masa bergoenan]a, mendja-

ari orang banjak. Segala merzka jang
beloem purn?:‘. inandangar kata-kata baroes
itoe han a

itoe, menjang

boeat-boeatan sadja, bahkan mengontan-
kan merekz jang kaia-kata iloe, :Eiboezt
oie orang 1& g bid_éaL: sadja. Hauuija djau-

Den _d sa
baian penghoe;«:e d'.:hla S negari di-
daerah Kamang beberapa boelanterlampay,
seorang penghoeloe jang tegak berdiri, me-
ngoemoemkan nama-nzma orang jang diba-
ri gelar itoe, meninggalkan sadja kata-kata
pantoen adat qeap.tr dxsebont diatzs tadi,
dan boeat

0—‘ntos_ek pen"h"ntokka tangzis,
Pe.nho:d;oeen roesoeeh,

Dea: 'ulxian‘.:ﬂ

.....

si Anoe dalioeloe bergelar Datoek . . . ¢
berpax{gkwt ancixo, enz. enz.

Sampai sekarang, kedjadian itoe masih
mendjadi bosah toetoer olel anak neweli
ditempat itoe, dan beloem djoega. hilang-
hilangnia.

Kita harap sadja dalam hal ini, toean-toe-
an Redactie B. A. dan ahli-ahli adaft, dapat
memberi pemandangan soepaja, ,boeah toe-
toer jang bersitegang oerat leher” Yang tak
ada hakimnja itoe, dapat kepoetoesan de-

'ngan mendjadikan pemandangan engkoe-eng-

koe Redactie j.th. meratja “jang betoel
dan-boengkal jang piawai.
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i\rJaLa‘] kata-kata itoe didalam ‘adat dan

soeri toeladan kain, boeat kemaedian hari ?*

Sekian, enckoe Redactie terima kasih
L

(*) Tiap® pepatah dan paatoen-panioen adat
ada mengandoeng Kkias ibarat' jang Dberisi

bedil, baharoe tahoe orang dalam ne-

“geri, datangiah penghoeice®, Imam,

chatib, orang tjerdtk pandai kefempat
p"nO'hO"i(u jang mati, sambil mendja-
nsu(_:\ naik kKeroeman tia:’.l. serta mele-
takkan kampir rokok, kepada ahli
waris jang kematian itoe.

Waktoe itoe segala anak dan  pinak
wadjib membawa nan diadatkan; iajtce
kapan nan salampih, ameh nan sami-
ang, laloe dioendjoexkannja dengan
persembahan inenoerce! adat nan bia-
sa dalain negeri itoe kepada- pangkal
nan kematian itoe; sesoedah selesai
sembah menjemban anak dan pmak,
kapan nan selampih ameh nan samiang
nan dibawa itoe sampai diterima di

.-nan pangkal.

‘rano jang berlilit (berboengkoes dengan
- dalamak) jang dioendjoekan oleh si-

i

Maka menjembah poelalah salah seo-
rang penghoeloe dalam negeri itoe
kepada nan pangkal, menoentoet se-
pandjang adat penghoeloe mati. ‘Adat
itoe oeang tonggok namanja, serta
agoen®, nan dinamakan oeang tonggok
ialah oeang banjaknja, setahil, sepaho
= f 20.— jang diletakkan diatas tja-

pangkal kepada kerapatan - negen_'

Kerapatan negeri iah menerima adat

itoe, kemoedian di ambillah oleh ne-

‘banjak. r moestika dalamnja.
Air Tt-blt (Kamang)
- " S 1 & N i) oy
Ijzra mendirikan penghoeloe dalam kelarasan
< =t - 5 A=
Socengai Poear Oud Agam.
1.  Mali seorz ng {.Ji‘."‘ng celoe, w'adjib anak geri geang ton; g)w nam ._.‘.J"l itne §4,—
kemenakinnjz memberi fahockan ke- (roepiah), laice di bagi-bagi oich
pada isi negeri dengan meletoeskan penghoeloe segala nan ada  wakio2

itoe.
4. Jang dinamakan agoen-agoen itce jaitos
tongkat. keris, sa’.oesc;_
itoe di neienga'h!{an di  nan

Tr ta lrars fzn ne ari. ba
Kepaga xXerapatan negar, Ja

kemo =d1ar oew iian cleh nan sztoe-ka-

g akan memakai getaran p=m -

ng mati itoe.

Pada hari itse berwadjiblail segala
pangkali mengoendjoekkan posia, seo-
rang waris jangz akan di candidaatkan
mendjadi penghoelos kepada kerapa-
{an negeri ; kerapatan negeri jang hadirc
soedah menerima jang di candidaatkan
oleh si pangkal. maka di leka mn.. 1
destar saloe’ itce serta menjisikkan
keris kepinggang jang di can G‘ atkan
itoe, menjoeroeh memegang toengkat
itoe, maka hari itoelah djatoeh gelaran
poesaka itoe kepada jang di candidaat-
kan tadi, bertoengkat boedi namanja,
karena batang bodi itoe lemah dari pa-
da kajee jang lain-lain.

Keloerah baloem sama menoercen, ke-
boekit beloem sama mendaki, berlaba
beloem sama baragih, roegi beloem
sama batadjoen - dengan penghoeloe

. selaras Soengai Poear, sebeloemnja
-mendjamoe penahoeloe-penghoeloe da-
Jam kelarasan Soengai Poear; serta
‘memakai baris balabeh adat, dengan
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memotong 1 ekor kerbau.
Sesoedah setjoekoepnja sugaln reekoen
sjaratnja jang terseboet, benaknja lah
‘dipalit darahnja lah dikatiau, maiznja
lah ‘diatoer, . dagingnja lah di ~makan
* oleh penghdeloe dalain kelarasan Soe-
‘ngai Poear; lah  berboenji socempah
maradoet lah katangah, baharoelah
doedoek sama rendah tegak samu ting-

- ngi, berlaba lah sama baragih, roegi
lah sama batadjoen, menocrost adat
penghoeloe kelarasan Soengai Poear.

Kemoedian itoe sebeloc
“loe jang matli itoe dikosboerkan, maka
berwadjibiah  penghoeloe - penghoeioe
dalam negeri itoe, memeriksa ker:da
pangka[' nan kematian tentangan
perbaceran Dbeliau dengan perempoean
beliau, karena beliau dsh lama
oer, sehingga lah ada - analt tjoeijoe
beliau, kalau ada beliau barpentjarian
jang beloem di selesaikan wakioe be-
liau masih hidoep, sawah ladang, hoe-
tan tanah, ameh dan perak, kerbau,
‘banting, dan lain-lainnjz; sebab harta
penghoeloe jang mati, wadjib menoe-
roet adat djatoeh kepada k=menakan~
nja.

Maka berwadjib poela nan
menerangkan selesai tidaknja, keunioe-
dian maka diganggam patjik oleh
penghoeloe dalam negeri itoe menoe-
roet adat simati, jaitoe lamanja doea
kali toedjoeh namanja (14 hari), sebe-
foem sampai 14 hari beloem  boleh
hitoeng berhitoeng dengan anak keme-
nakan segala ahii waris, karena arang
panoeh di air, mato panoeh di kasik.
'_'Lah sampai 14 hari, baroe koesoet di
selesatkan keroeh- didjernihkan, ¢’ b
'_'penghoeloe -penghoeloe dalam negeri
ditoe; 'kok riboet lah tanang, kok hoe-

mnja penghoe-

itoa

L2C,

berba-

panzkal

ﬁ-','-‘:-a—»d]an lah tedoch. _
Neodb, Makd bergoemi’ lah jang satoe kaoem

: itoe bapa dengan mande, anak keme-
-—nakaﬁ ipar dan bisan, segala orang

beberaps b.‘en ;:'.:'.; :aff; hindus
baroe diterimania olell jang saioe hin-
doe iioe.

Maka hindoe iive menggasani
da jang satoe soekoe, mana =oe

_,:n-,, Aan
Tl e a7

seria inaxal

1 itoe azkau

L‘"{-.u‘ 4, uUT

L spp=ile ¥
r akan sama memidodi

H dl {33 -
mendjindiing, baroelah siiang siparz-
kal vmn.:"r._ bsloem berdjsenaioent

jaitoe mahzntakin

1
nzzeri 1i0eg,
anja, didjatoehkzn batog, Cia
menghadirkan p2ughos-
3]

- Fon) A
ail .::h::;:ai!lg
senggan fios 2 SEG:

ioe jang r: 3 3 PEZ-
hoeloe secrang dosia toeagk<'nia iz
seorany poela orang moclaniz.
Seteiap hadir . penghoeioe

fang dzlam neg:ri itue, pedal
direntoekan, sesoedah mahi

sirin, bahzroe bermozfakat pe
penghoelce itoe akan maoa!i ::cp:_:._'
pangkal cdengan sembah,
hoejat ka:= kemoefakat, maka dian
dengan ssmbah, achir panitahzn. diz-
oeh .h cidjalang, ampiang lai
roet, iah ditingkat -djandjang,

bandoer, 12h terhedar ketengzh roemaX,
lah elok dibari pamtahan penghoe-

loe? dalam negeri, itcelah sembah nan
ditibakan; didjawab poela olenh pangkal,
achir penitahannja lah didalam adat,

- soenggoenpoen lah didalam ‘adat, nak

-hambo bawa'djo moefakat, menanti laiy

datoe’_djo p_ers_embah:m; baroelzh ber-

" ‘moefakat segala penghoeloe® jang pang-

kal, sesoeczh bermoefzkat maka dikem-
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balikan Dosla oleh nan pangkal.

1. anzx pinak .

2. ipar bisan, koanijt nan herat bilik
.nan dalam, namanja.

3. bagzk orang nan djadi penghoe-
loe iipe.

4. Mammzk  per2mmpoeannja
dicembai marawa namanja.
Janz  empat itoe, mengembalikan

jaitoe

kerizia  penghoeloe - peaghoeloe
pazz=al itoe *engan sembah, ba-
gim=na i‘o nan tahelo, pan-
djarmz nan tadapo, kami lah dida-

1. Baroelalr diterima poela kebenaran itoe

oleh pa:gkal, maka dikembalikan poe-
lalah pe=itahan itoe oleh penghoe.o::
jang pamgkal kepaida penghoeloe jang
dalam =zzgeri itce demzan sembah,
Luenjiniz : tentangzn ke ansoeran kec-
dja kem>ali kepada penghoeloe jang

daiam c=geri, hanja cetang kami, me-

mikoel nan berat, mendjapoet nan djz-
oeh mahalirkan penghoeloe dalam ne-
geri itoe.

Kemoedian maka bermoefakal posla
penghoeloe dalam negeri itoe, boenji
- moefakat (penitahan) penchoeloe, ten-
tangan ke ansoeran kerdja, kembali
kepada ninik mamak dalam negeri,
kok lah elok diterima itoe lah sambah
akan ditibakan kepada dateek. Djawad
penghoeloe dalam negeri, lah elok di
terima, soenggoeh nan elok, toentoet-
lah .nan sepandjang adat, di lihat nan
beroepa, dimakan nak berasa, Kar -:
lah kemelangkahkan penghoeice d=-
lam negeri, doedoeknja djo adat tagak
nja djo moefakat.

|.|

(Ada samboengan).

—_—

Sambah waktoe :neangkat keb esaran di kelarasan
Soengai Poear Oud Agam.

r“Dt Pandjang: Ampoenlah hambo di-
serapatan angkoe-angkoe penghoeloe nan
4 bo;ah nagz-i- nan gadang basa batoeah -
akeh hambo mandatangkan sambah.

Sarape’njo toeankoe nan siak-siak sedang
bakeh hamb> manibokan salam

Indak diatok dibilang gala, djan sambah
hambo moelizkan. Soenggoehpoen dihambo
h:il'abl njo sambah, lah pahi djo moepakat
tingga djo roendiengan, djo sil-ug nan ba-
pangka, karadjo nan badjoendjoeang, pa-

ngatoeo Sikoembang nan 4 boeah nagari;

sambah- hambo *tibokan ‘'kapado Datoua‘

Sati !
- Datoek Sati: SHte %

= Sa*ubah kapado Allah memtahiah angkoe
'datoea ! :

Datoek Pandjang:

Sambah djo titah nan didjoendjoeang
tirggi diamba taba, dipoedji baik.
"Dahoeloe kato basitinah, kamoedian kat
basitjapek, basitjapek sadjo sambah hamb
kapado datoea’.
—Kasitjapé’annjo, karano ijo djoeo dahoe-
loenio, samaso soemoea akan dikali, tata-
kalo rantieng akan dipatah : Djalan doeo
nan batoeroei’, kato doeo nan bapakai.

Djalan doeo nan batoeroel’: Partamo
dlal‘.n ‘adat, kadoeo djalan sjarak.. Kato
doeo nan bapaka:. Partamo kato poesaLo
kadoeo kato parboeatan ”

- Ko’ ditantang d]alan adat kémbali‘kaq

L

'pado penghoeloe nan gadang basa batoeah.

Ko d:tantanw djalan slarak poelanﬂ kapado
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toeankoe nan alim nan kiramat, ko’ boewe’
nantoen kadipakai, ko’ poesako !\aduroeng-
gochi.

Kalampisannjo dalam nan sade nantoen:
Roemah dibari bamamak, kampoeang dibari
batoeo, nagari dibari babasa. Sabab ketek
banamo pakaradjaan — gadang banamo pa-
karadjaan. Nan saroepo iko poen alah ma-
njoeroeah baliau nan toeo disiko mambari
tahoekan kapado deensanak nan dihilieh,
kapado soedaro nan dimoedie’, sarato ka-

: pado panghoeloe nan ampe’ boeah nagari.

. nan fakana dihati,

Ko’ de’ panghoeloe nan ampe’ boeah na-

gari, biaso djandjian batapali, ikara baoe-
nikan, ko' djaoeh alah didjalang, ampieh
alah ditoeroei’. Batingke’ djandjang lah

batapik bandoeh, poen alah batampoen
katangah roemah nangko, sirih sakapoer
alah bakoenjah, rokck sabatang alah baisok.
Pihak makan djo minoem poenalak poelo
samporono kadoeonjo. Baa kini, karano lai
nan takalang dimato, di-
karadjo nan ampe’ soekoe,
sarato dipangka karadjo pangatoeo Sikcem-
‘bang nan 4 boeah nagari. Ko’ alah bana
kaditarangkan kapado karapatan panghoeloe
nan sa‘adai, sarato toeankoe nan sakitab.
Itoelah sambah ditibokan kapado angkoe
Datoea’.

djoendjoeang

Djawab Datoea’ Sati:

Alah sampai de’ angkoe Datoea’?

Insja Aliah sakian bareoe, djawab Da-
toea’ Pandjang.

Datoea’ Sati.

Maa angkoe Datoea’ Pandiarng!

Lai maaitah- Datoea’, djawab Datoea’
Pandjang. :

Datoek Sati:

Sambah djo titah nan diangkoe Datoea’

djoeo nan dimoeliakan. Dalioeloe kato ba-

sitinah, koedian kato basitjape’. Basitjape’ sa-

..djo hambo kapado angkoe Datoea’, a lah nan

- mandjadi boeah bana diangkoe Datoea’ ta-

~ padang nan baoekoeah, djandji
- Tang,

. di, karano.basoeo di hari nan babilang, di
nan dika-
artinjo dari djaoeh alah didjalang,

-

alah batingke’ djandjang, alah batapik ban-
doeh, poen kini alah batampoen l\atsngah
roemah nangko, ko’ rokok alah bahisok sa

batang sorang, ko’ sirih lah bakoenjah sa-
kapoeah sorang. Pihak kapado makan djo
minoem alah poeio samporono kadoeonjo.
Djadi kini lai nan faragak, takana dihali, nan
takalang dimato, didjoendjoeang karadjo nan

4 soekoe sarato panrrho lne djo nanrmataeo

Sikoembang nan ampe’ boeah nagari, Alah-
ko’ elok dikatangahkan?
Ba’itoe bana nan katangah di angkoe ta-

-di toe?

Sabananjo, djawab Datoe2’ Pardjang.

Datoek Sati

Indak lai limbago alaih ba’itoe bana nam
takalang di mato nan taraso dinati, disilang
nan bapangka, dikaradjo nan badjoedjoeang
ko' tipak didiri hambo sorang, al=% elok bana
dikatangahkan, amaknj? siang ba’ hari,
amaknjo tarang ba’ boelan, samantaro injik
" mamak lai rape’. Soenggoeh_boen ba’ iloe,
ba’ pitoeah onerang toco kito djoeo, kato
sorang diboelati, kato basamo dipahijokan,
kini karano injik mamak fai desdoea’ samo
dihado’ dengar sagadji oerang toeo alim
oelama nan ade disiko; ko’ hambo bawo ka-
to toe djo moepakat sabanta, lai ko’ didalam
barin adat, iwelah nan di minta’ kapado
angkoe ?

Datoea’ Pandiang.

Maa angkoe Datoea’ Sati,
tangah diangkoe itoe ijo bana alah tahim-
bau dinamonjo, alah tasaboei’ digalanjo,
alah didalam barih adat -bana. Basagiro
‘malah angkoe, amakiah kami manantikan.

Datoek Sati, bermoepakat djo injik ma-
mak sado nan hadir diateh roemah dari
'opdjoeang kapangka, dari tangah sampai
“\:aapn. Djawab karapatan injik mamak, apa
nan d:katangahkan angkoe Datoea’ Pan-
djang itoe, fjefah didalam barih adat bana,
alah patuel disiangkan ba’ hari, ditarang-
kan’ ba boelan ko' lai nan taragak takana
disilang nan bapangka dikaradjo nan ba-
djoendjoeang.

kato nan ka-
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Soedah itoe Datoea’ Sati rrawo::lunz.("n
kembali kato itoe kapado Dat Pandjang,
saperti di bawal iko :

Maa angkoe Datoea’ Pandjang! nan ka-

“tangah diangkoe tadi ito€, alah hambo paijo
patidokanidjo injik mamak sado nan hadir,
nan djadi pambari baliau basamo-samo,
]embaffo lai nan taragak ‘takana de’ silang
nan bapangka karadjo nan bacdjuendjoeang,
ijolah saelok-eloknjc bana di katangalikan
kinike, amakujo siang ba’ hari, amaknjo
tarang ba' boelan, sakian sambah dipoe-
langkan kapado angkoe! -

Datoek Pandjang.

' Maa angkoe Datoea’ Sati, matah ba’ itoe
djawab_ karapatan ijolah_sanang hati kami.
Baa to kini lai nan taragak takana de’ si-
lang nan bapangka karadjc nan badjoen-
djoeang, panghocloe nan ampe’ soekoe di-
pangka karadjo pany. eo Sikoembang nan
-4 boeah nagari, karano ijo djo=o ba’ kato-
kato oerang toeo:

- Tatakalo maso daliocioenjo. tatakalo la-
ngi'. manjentak naik, boeini ka mahatam
toeroen, maka takambarigilah alam basa-

‘baroe tatagak tiang areh, pajocang pandji
marawa basa, takambang ditjawang langik.
- Moelonjo hoeki” kabadiri, asanjo goe-

‘noeang katarado, alamat mandjadi pasak
boemi, alah mandjadi’ pandapatan déngan
kodraat Toehan kito, langik lah manjentak
naik, boemi alah mahatam toeroen, nagari
bakalebdrah, manoesia lah bakakambangan,
manoeroei’ adat satoe-satoe, mamakai boee’

lain-lain. Nan diarah nan dititat, nan di-
itjo nan dipakai, didalam Alam Minang-
kabau :

'Ijoepak nan doeo, kato nan ampe’. .

Partamo tjoepak asali, kadoeo tjoepa'
boeatan kahcro kato poesako, kampe’. kato
moepakat, ,kahmo kzuo dahoeloe nan bata-
pati,. ,kaanam kato kamoed:an kato batjari,

paamba kato nan dahoeloe Poasako iﬁi.;

baelieh dloebahkan alah dikalikan dalam-

d,alam alglh dluantoeangkan ting gi-tinggi
ko’ dlroemah tjoreng bareh, hbo dmmbo

e .

tokek kajoe, djatocak kaboemi aniax
aa kini alah basoeo malang nan indak
boelieh ditosiak, moedjoce nan indak hoe-
lieh dirajin.. . Alah singke’ l;mgk.ﬂ_hr alah
Pﬂﬂd}£1'1g parmintaan, tantangan dari pado
baliau Datoza’ Moedo, alk \h berpoelang ka-
ranmatoe’tlan, pado hart nan baik Xoetike
nan elok. ljo bana kok dibaliau ibarat
djandjia.ﬁ- alah batapati, ikara alah bamoe-
liakan, ibarat katidiang alah panoeah isinjo,
ko' basoeke’ alah baparch, ta’dape’ difoe-
boeang lai. - ljo djoeo manoeroei’ hadii
Malajoe : . :
1. Abdoelah namonjo {0eroc
ta’ banda kabarcealt lai,
Adjaloeliah datang manoenggoe,
Ta' dape’ batanggoeith lai.

Kalampisannjo dalam nanfoen;

2:5. Madancr DrJ\,Ia: patoe ‘Jdl)‘.rt._n,..
Karih pandjang pambaiah pelo,
Adja sampai ga da:z-'l..h soedan,
Doenia habin achicat lzh tibo poelo.

3. ljo bana ta’ boeliah padi dibali.
Padi di kabe  djo amponio
_ ljo bana ta’ boeliah sakandak 22t
~  Garak Aliah hanje nan basog0.

Baa ko' boelizh kahandak silang nan oa-
L adinondioezcanes ma-
pangka, karadjo nan hadjoenajo=eiz

noeroeit hadih Malajoe djoco:

Limpato badjoendj =ang siril,
Ko’ djirek tabang dahoclue,
Samo dibalah kadoconjo, ) -
Ko’ bana pintak lai kaboeliak,
— Ko’ kahandak lai ka balakoe, .
Aj;_xt UjOEO baliau lj&"l"‘d!’ﬂjo daiam sa-
tahoen dces nanrfku.

Limbak nan dari padn nantoen, malang
djo oedjoee indak’ batjarai manoercei’
hadm Malajoe. rf- = -

Katanglah. boengo tjampago : .
Slkoedjoee ban batali, ” ¥ A
Malang nan sakad;ab mato,
Moed]oee. nax;n sapandjan hafx,
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Bai kini, kareno baiiau itoe
“hoeloe nan
samo mandaki, kaloeral: :amo manoeroen,
~balabo samoc dibag
boeni, manoeroei’ s.pandjzng adat, biaso
“djoeo hilang vatjari, tabanam basalami, ta-

djo pang-

gantoeang dir‘.j h, ba’ papatah Malajoe djoeo =

Patah galang ditimpc galang,
- Patah duu“po djo tambago.
Hilang gadang baganti gadang,
Gadang balega ka nan moedo.

Kasik alah mangandrecng perak,
Tanah merah mengandoeeng intan,
Samo digali kadoecnjo,

‘ Dari ninik toeroen kamamak,

- =Dari mamak toeroen kekamanakan,
- Warih lah sadjak dahoeloenjo.

-+

- Kaladai namonjo Kkoedo, ;
Bari bakakang lajang-lajang,
... " Lake’kan ganto palanonjo.
Injo- sapantoen boengka djalo,
»  Toeangan_amoehnjo hilang,
o Poesako ba’ itoe djoeo. -

4 boeah nacati, ko' kaboekit

maro22i samo ditim-

Kajoe kale™ dj ¢
Sirawik ambie’ panabang bingxoedoe,
Tarah kapapan_ kalabilinjo.
Toengke’ nan rabah kafam
Pajoeang nan koetjoei” kadikambang,
Karih talaia’ kadipakai.

" Boerceeng banamo. parapati,

inggo’ diranting kajoc aro,

Patah toemboen hilang baganti,

Mari nan toeo diganti djo nan moedo.

‘Bad kok alah bana diarangk
'panghc-eloe n2n ampek boeah nagari sara-
{0 toeankoe nan tiap-tap koi
ték banamo satce gadang banamo doeo
itoelah sambah nan diticokan- kapade Datoe’.

Dt. Sati: ,Ma Dt. Pandjang! Sz
panitahan Dt. i:oe lah didalam adat; soeng-
gozhpoen didaizn adat, sabab dihadapan
panghoeioe nan < boeah nagari hamoo paijo-
kan djo panghoeloe nan 4 boe eah nagari da-
hoeloe, lai ko did ae*‘t banl agat ?

Alah dalam barih adat bana, djawad Dt
Pandjang.

Dan Dt. Sati poen mampaijokan poeio djo
panghioeloe nan 4 boeah nagari.

Pandjawapan panﬂhoeloe nan <4 boeah
nagari, alah didalam adat sapandjan
nitahan silang bapangka, lah elek di
kan bak hari ditarangkan bak boeian.
‘ketek banamo satoe, gadang banamc dogo
kapado panghoeioe nan 4 boeah nagari.

Dt. S-tipoen mangoembalikan sambah
kapado ..t. Pandjang, jaitoe Dbazaimano
pamb:\rian panghueloe nan 4 boeah nagari.

" Dt. Pandjang: ,Ma Dt. Sati? Sapan-
djang panitahan Dt. lah didalam adat. ‘Bai
karano didalam adat sabab akan hambo
tarangkan ketek banamo satoe, gadang ba-
namo doeo. Lai warih nan kamandjawek
poesako nan kamamakai, nan bagala Ba-
_gindo Moedo dahoeloe: kini bagzla Dt. -
Moedo. {

; Panoe:;gkeknjo man banamo si
Hbagala Bagindo Moedo ﬁ;}
Lai kok basoeo dilaboeh nan goleng di-
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‘ADAT ; .

pasa nan rami dimedan sakato, minia di-

papasieh gala orang nan tasaboet itoe.
Kato Dt. Sati: ,Ma Dt Pandjang!
Sambah djo titah nan didatoek sadjo di-

andjoeng tinggi diamba taba dipoedji baik,’

dahoeloe kato basitinah kamoedian sambah
basitjapek sambah koembali pado Datoek.

A nan mandjadi panitahan didatoek ijo
nan bak kato-kato oerang toeo, takalo la-
ngik basintak naik, boemi mahatam toe-
roen, takaio maso dahoeloenjo takaio soe-
moee kadikali ranting akan dipatah ioiah
adat nan batarimo dari ninik kito nan da-
hoeloe dari Dt. Kaloemanggoengan doeo
djo Dt Perpatih nan Sabatang. Tjoepak
doeo kato ampek, paratamo tjoepak cesali,
kadoeo tjoepak boeatan, katigo kato poesa-
ko, kaampek kato moefakat, kalimo kato cia-
hocloe kato badapati, kaanam kato kamoed
an kato batjari paamba Kato nan d:;i:aa:-._.:.

.kalamplsann,o didalam nantocn ko’ adat
datang mamakai limbago datang manoe g
i0 djoeo manoercet hadih Malzjoe.

Kaladang manabang pisang,
Nan moedo oesah dibawo,
liang gadang diganti gadang,
Gadang dilegakan ka nan moedo.

Lai warih nan kamandjawek, poesako
nan kamanjandang tjoepak nan diisi adat
nan dipakai li:nbago nan ditoeang nan ba-
gala Bagindo Moedo dahoeloe kini bagala
Dt. Moedo. . 4

Lai panncwke xnjo sarato orang moedo-
njo dan oerang basanjo, baitoe djoeo Soe-

tan djo pangeran alah poelo batarangkan -

disilang nan bapangka karadje nan ba-
djoendjoeng.

Bad sado nan bat,..ranoxan nantoen kok
basoeo. dilaboeh nan gelong dipasa man ra-
mi minta’ dipapasih gala orang itoe. Baitoe
. bana djanjo Datoek ? '

“»lo bana, d;awab Dt. Pandnng

Dt. Sati: 3 ,&apandjang pamtahan Datoek
didalam adat.”Soenggoehpoen didalam adat

karano dihadapan panghneloe nan 4 boezh
nagari, hambo farik kaio itoe djo moefakai,

Dan Dt. Satipoen mainpaiiokan de..:
panghoeloe nan ampek boeah nagari. Pan-
djawanan panghoeloe nan 4 bceah nagari
sapandjang kabanaran silang bapangka lah
dalam ada: bana. )

Dt. Satipcen mangoembalikan sambah
kapado Dt Pandjang manarangkan bahasc
soedah ditarimo oleh panghoslo2 nan
boeah nagari

Sesoedah itoe djamoe itoe minta’ dil
djo hati nan soeii, moeko nan d,anﬁ ka-
tampat mas!

N

= =
:pez.

Dt. TONGGA.

. - -

Kepala Negeii Mateer llir
meninggal doenia.
Engkoe Datoe’ Mangkog to Alam Kepalz

Negeri Matoer lir telah memnggal doeniz
pada i6 December 1934

Disoempahi. ../

Pada hari Senin 21 Januari j. L, Kepalza
Negari La"_oew—-— Agam jang Daroe di-
pilily, engkoz Datoe’ ~cetih, teizh disoem-~
pahi.

»,Roman {ndonesia”.,

Dari . Uitg: .Lectuur Islam Indonasi»™
Singosarens:raat Solo — Java kita telah t=-
rima proefnummer dari ,Roman-Indonesia”
jaitoe madj.:lah roman boslacaa. |

Commentaar tentang boeroek baiknja is!
JRoman-Indonesia” ito2, dalam B. A. dci-
moeka akan kita perkatakan.
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N. V. Electriciteit Maatschappij Sumatra.
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HAMPIR HABIS!

LEKAS' PESAN ! NANTI KEHABISAN! LEKAS P=SAN!

HSE

BOI:KU}:. 801:1(0!: ‘ADAT JANG PENTING!

- Mesti dibatja dan ditacdeh oleh setiap orang!
Hoekoem adat (adatrecht) dalam perkara persengketaan harta di.persidanga
Landraad oleli Darwis gelar Dt Madjoielo, djilid pertama berisi: § 1 arii
adatracht, § 2 Tambo adat, § 3 dipucai Landraad datam persengketaan harta,
§ 4 Kewadjiban Kadli atau adviseur Landraad, § 5 Hoekoem adat tiada tjoe-

. koep diperhatikan, § 6 Penerangan Kadli, anggota-anggota dan Deskundigen

kadang-kadang berlainan, § 7 Harta poesaka, § 8 Bolehkah dihibahkan, § 8

‘Poesaka goentoeng, § 10 Mendjoeal atau menggadaikan harta poesaka, § 1!
Harta pentjarian, § 12 Hibah.

' §
Minangkabau, djilid I. Riwajat dan pemerentahan tinggi setjara adat oleh

Dt. Padoeko Batoeah dan Dt. Djocendjoeng, berisikan keterangan kemana ta‘loex

kata-kata adat, arti kata Minangkabau, waias-watasnja tjara pemerentahdnnja, arti
dan maksoed darek bapanghoeloe, rantau baradjo, soesvenan Boedi Tjaniago dan
Koto Piliang, oemanat djoendjoengan jang berdoea, keterangan tentang Radjo nan
tigo Selo, Basa IV Balai Langgam nan VI, Gadjali gadang patah gading; Losz-
boek nan lll, Tandjoeng nan lil, dan lain-lain. :

Teriampau banjak boecat diseboet semoeca.

Mesklpoen beguoe dibikin dengan harga zaman maleset, tjoama f €.Z0 satoe bozkoe!

Beli banjak rabat jana men]enangkan

Lekas- pesan ! 2 Ditjetak sedikit! Nanti kehabisan!

” EXPRES Padang.
dan pada aaeni—agentnla antero.

dnele s Jet i lal et e it PR SO PR, S e .

T Ll i b AGA —DJILID® KEDOEAT - ¢

Wl o Lekas pesan pada, 1'-Drukkei‘ij AGAM Fort de Kock.
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KANTOOR
PEMBEH.PENERANGAN

AJOEDB

BIOSCOOPSTPAAT—FO RT DE KOCK

No. 21 =
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Pertolongan Dokter

Roemah-Roemah obat.

Membeli, _mendjoeal . dan
* mempersewakan roemah®.

,,. IV. Agent assurantie kebakaran,
. : gempa, dan djiwa.
i V.! Djoeal obat patent.

m..__w- e e U G e S

TGC‘

FuTOuRr\‘-\r— & ATELIER

‘FORT DE I\OC

Jaitoe toekang portret jang _temama di Ko-
ta Fort de Kock, pekerdjaan ditang-
goeng lekas, baik, ‘menjenangkan,

dan lagi moerah.
Ada sedia prabot-prabot portret, film-film
dari seaah vekoeran " dan  toestel-

toestel jang baik dan moerah.
Dan djoega menerima pekmpan tjoetji
f|lm dan’ memperbesar portret

Tjobulah datang ketempat kamt,

TOKO MAS

H. MOEHAMAD SJAR

KOTA GEDANG . © = .
BIOSCOOPSTRAAT "No. 7
FORTDE KGCKE"™ -~

Menerima oepah membogat barang-bafang
mas dan perak. :
Djoega szdia barang-barang berliant, mas
dan perak ;"“g dis-:-ckai zaman sexarang
seperti :  peniti-peniti boeat pcrcr‘oo,_au,
beceah badjoe, peniti dan
djoega roemah® Minangkabau.
Sei\ahan pekardjaan semoea tockang dari
Kota-Ge“ang, tentoe toean- toean, engkoe-
engkoe dan tace bagai
boeatan Kota-Cedang. j
Boektinju scesdah dapat soérat poedjian
sendiri dari tanah Djawa dan .dari Ten-
too"sfe!hn Arnkem tohoen 1928, boekannja
barang-barang jang kami kirim, melainkan
toekang-toekang dari Kota - Gedang jang
memperlihatkan kepintarannja disitoe.

dasi L,

mana

entiik-eatjik

Toko N. M. SJAHBOEDIN

PASAR FORT DE KOCK.

" Sedia barang-barang besi seperti:

Koentji-Keoentji bermaijam-matjam besar,
Pangkoer, -Sodok, Sxkap,
Pipa- Plpa oentoek water eiding
bermat]am mat]am besar‘




- dan Djamoe oentoek perempoean - Djamoe
Seriawan - Djamoe obat batoek - Djamoe

- obat tjatjing - pilis - tapel - param ; d.Ll.

Beranak - Djamoe Walik (14 dan 40 hari

Perloel | ' ‘ Perhatikaﬁ Perloe!
REMBERI TAHRGOEAN.:
-DROGISTERI] & CHEMICALIENHANDEL

. ,,MERH? ”

BloscoopstraaL 27 et .Fort de Kocky

Mendjoeal bermatjam-matjam obat patent seperh Leei!hine pil perak, terboeat dari

-Lecitine bertjampoer teloer. Perloe bagi orang koerang darah, lesoe dan bagi perempoean

jang baroe bersalin,
" Anggoer Naga, speciaal oentoek laki-laki dan persmpeean. Bikin gemoek badan meng-
hilangkan penjakit malaria, menjemboehkan reumatiek dan menambah napsoe makan.
. Berdjenis-djenis djamoe dan tapal. = Minjak gosok reumathiek dan oenicek penjakit
koelit, penjakit ngiloe, bengkak, masoek angin, poesing kepala dan lain-lain. 4
Masih banjak lagi obat-obat patent dan obat-obat menoeroet recep pendapatan barog,

‘teroetama Arab, Magribi dan Indonesia,

DJAMOE TJAMPOER SARI Oleum - Antirhcumaticun Magribi
keloearan . Mevr. DASIMA Djocjakarta. (‘Minjak - Gosok, Recept dart .‘Aag'rit;)i)

Djamoe Perawan - Djamoe Hamil - Djan :
] € Perawa Djamoe Hamil - Djanioe Obat roepa® penjakit koelit seloerdeh ang-

gota badan sakit linoe-linoe (ngilce); beng-
kak-bengkak; obat tergelintjir oerat-oerat,

» obat sakit-saki: dalam toelang; peroet ma-
soek angin; kepala poesing; sa'mt pinggang,
biso-biso; dan lain-lain.

sesoedah bersalin) Djamoe oentoek laki?

tjoetji peroet- Djamoe obat medjan- Djamoe

MA‘ADJOEM TSOEM, jang soedah dipoedjikan oleh Dr. Ramzy Bux, Mekkah
kesehatatmja boeat keperloean laki®* menambah kegembiraan kesenangan dan kekozatan,

Menamban kekoeatan oerat-oerat 2. Mehilangkan penjakit dingin dibadaa
d makan
\34 PLntjoetp darah dalam toeboeh 4. Menimboelkan napsoe berahi dan max

3 “Bikin tidoer enak ; 6. Menghilangkar kentjing manis
: ".;Mewd]ermhkan dan menjempornakan - djalan kentjing
- 8 Mend]amtan badan segar dan enak.

_ALoeran memakannja, derlcan terang diseboetkan dalam tiap-tiap pembOERZROES

Ma‘adjoem —Tsoem. -

Atoerlah pesanan — tentoe men]enangkan hati .

baroe, teroetama Arab Magribi dan [ndonesia.

Soepaja njata, harap toean toean, engkoe-engkoe mengambil pertjobaan;
tentoe berhasil. Boektinja soedah banjak mendapat poedjian dari toean-
toean jang soedah mengetahom chasiat dan moedjarabnja. Obat-obat
dan rempah-rempah.— - Kami soedah t]oba obat® terseboet betoel®* banjak

=T | chasmtn;a red. B.A.

No. 18. ! : *Harga menoeroet aliran zaman.
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ADRES JANG TERKENAL!

T OK O, MINANGKAB%U

BIOSCOOP STRAAT S RT DE KOCK.
, Persediaan besar. : '

Y Plaat? Gramophone segala roepa merk, lagoe Inggeris, Belanda, Arab, Krontionz
Stamboel, opname jang lama en jang baroe ETC.
Bermatjam-matjam Minjak dan Bedak; dan Voetbal® moelai dari nomor

1 sampai nomor 5.
Dan Persediaan Besar dari kain saroeng Tenoenan Padang Asli tjap Keppie. ‘
Dan sedia djoega maijam-matjam kwaliteit kain dari iang haloes sampai i

janz kasar, boeat keperloean Toean-Toean dan Njonja-Njonja E
MENANTI DENGAN HORMAT.
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Dalam tahoen 1935. 2da datary lagi banjak
binatang baroe dari. Eropah.
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Toean m20e tahoe berapa harga boerceng sadja
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dari Keboen Binatang Boekit Tinggi ?

Keiva-kica § £ 15000

. Boeroeng-boeroei:g dari Nieuw - Guinea sebagai
tjenderawasih (paradijsvogel) kakatoea (noeri)
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